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ABSTRAK

Ikan nilem merupakan salah satu ikan air tawar asli di Indonesia dan berpotensi untuk dikembangkan
dalam industri akuakultur. Dalam penelitian ini digunakan ikan nilem galur Padjadjaran yang dibudidayakan
di Kawasan Perikanan Darat Ciparanje, Unpad. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis hormon
Ovaspec™ yang optimal sebagai induser dalam pemijahan buatan ikan nilem betina melalui pengamatan
peningkatan performa reproduksinya. Induk betina disuntik Ovaspec™ dosis 0, 0,3, 0,5, atau 0,7 ml/kg
bobot badan (BB) secara intramuskular, dilanjutkan dengan pengalinan (stripping) untuk mengeluarkan
telur dari ikan betina dan sperma dari ikan jantan. Sebagian telur dan sperma kemudian dicampurkan
secara /n vitro. Performa reproduksi untuk setiap kelompok perlakuan diamati pada lima ekor induk betina
sebagai ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan Ovaspec™ memengaruhi waktu laten
pemijahan, kematangan telur, diameter telur, persentase fertilisasi, penetasan dan kesintasan larva hingga
umur 3 hari pascatetas, namun tidak memengaruhi indeks gonadosomatik dan fekunditas absolut.
Penggunakan Ovaspec™ dosis 0,7 ml/kg BB menghasilkan waktu laten paling singkat dan tingkat kematangan
telur tertinggi, sedangkan dosis 0,5 ml/kg BB menghasilkan persentase penetasan dan kesintasan larva
tertinggi. Disimpulkan bahwa dosis Ovaspec™ 0,5 dan 0,7 ml/kg BB dapat digunakan sebagai induser untuk
pemijahan buatan yang juga meningkatkan kinerja reproduksi ikan nilem, khususnya galur Padjadjaran.

KATAKUNCI  : Fekunditas; pemijahan buatan; performa benih; tingkat kematangan telur; waktu laten.

ABSTRACT : Optimization of Ovaspec™ Dose as Inducer for Artificial Spawning the Female
Broodstocks of Bonylip Barb Padjadjaran Strain

Bonylip barb is one of the native freshwater fish in Indonesia and has the potential to be developed in the
aquaculture industry. In this study, the Padjadjaran strain was cultivated in the Ciparanje inland fishery
area, Unpad. This study aimed to obtain an optimal dose of Ovaspec ™hormone to aid the artificial spawning
of female bonylip barbs based on the improvement of their reproductive performance. The female
broodstocks were injected intramuscularly with Ovaspec™ doses of 0, 0.3, 0.5, or 0.7 ml’kg body weight
(BW), followed by stripping to collect eggs from the female and milt from the male fish, which then
proceeded to in vitro fertilization. Reproductive performance for each treatment group was observed in
five females as a replication. The results showed that Ovaspec™ treatment affected the latency time of
spawning, egg maturity level, egg diameter; fertilization rate, hatching rate, and postlarval survival rate at
3 days post-hatching but did not affect the gonadosomatic index (GSI) and absolute fecundity. Ovaspec™
dose of 0.7 mli/kg BW resulted in the shortest latent time and the highest egg maturity stage, while doses of
0.5 mikg BW resulted in the highest hatching rate and larval survival rate. It was concluded that Ovaspec™
doses of 0.5 to 0.7 mlkg BW can be used as an inducer for artificial spawning and improve the reproductive
performance of bonylip barb fish, particularly the Padjadjaran strain.

KEYWORDS  : Artificial spawning; egg maturity level; fecundity; latency period;: seeds performance.
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Pendahuluan

Nilem (Osteochilus vittatus Valenciennes, 1842)
merupakan ikan endemik Indonesia yang tersebar
alami di beberapa sungai, namun di beberapa daerah
telah berhasil dibudidayakan, seperti di Jawa Barat
(Jubaedah & Hermawan, 2010; Rostika et al.,, 2017,
Subagja et al., 2007), Jawa Tengah (Soeminto et al.,
2006), Aceh (Muchlisin et al., 2014), dan Padang
(Syandri et al., 2015). Budidaya ikan nilem umumnya
dilakukan secara tradisional hingga sistem intensif
dengan tingkat produksi yang kurang optimal (Subagja
et al., 2006), dengan permasalahan diantaranya tingkat
pertumbuhan yang lambat, kualitas dan kontinuitas
produksi telur yang rendah, serta waktu pemijahan
yang terbatas (Sutrisno et al., 2020). Oleh sebab itu,
diperlukan upaya optimalisasi dari segi pertumbuhan
dan reproduksi untuk keberlanjutan budidaya ikan
nilem. Saat ini telah berhasil dikembangkan ikan nilem
galur baru yang dinamakan Padjadjaran, melalui
perkawinan silang antara ikan nilem betina dan ikan
mas jantan (Cyprinus carpio) dengan menggabungkan
metode hibridisasi dan sex reversal. lkan galur baru
ini menunjukkan morfologi yang mengarah pada ikan
nilem dengan jenis kelamin betina yang dominan
(mencapai 80%). Selain itu, galur ini juga memiliki
perfoma laju pertumbuhan yang lebih tinggi 15% dari
ikan nilem normal dan nilai ekonomis yang lebih baik
(Bangkit er al., 2018).

Salah satu kendala dalam perikanan budidaya adalah
lingkungan buatan yang kurang optimal dalam
menunjang proses reproduksi. Pada umumnya ikan
betina mengalami disfungsi reproduksi, terutama gagal
mencapai tahap akhir maturasi oosit dan ovulasi
sehingga tidak dapat dilakukan pemijahan (Zohar et
al., 2010). Terapi hormon merupakan metode yang
optimal untuk mengontrol pemijahan pada ikan
budidaya (Mylonas er al.,, 2010).

Hormon yang paling banyak digunakan untuk
membantu pemijahan adalah Ovaprim ™yang mengandung
analog salmon Gonadotropin Releasing Hormone(sGnRH-
a) dan domperidon yang merupakan anti-dopamin;
hormon ini dapat menyingkronkan pematangan akhir
oosit dan memicu ovulasi (Acharjee et al, 2017). Beberapa
hormon lain telah tersedia secara komersial, seperti
Spawnprime ™, Ovagold™ dan Ovaspec™. Komponen
dalam Spawnprime™ adalah inhibitor aromatase,
domperidon, dan LHRH-a (Leonita et al,, 2021), sedangkan
Ovagold™ dan Ovaspec™ memiliki kandungan yang sama
seperti Ovaprim™. Hormon Ovaspec™ dosis 0,3 mlkg
bobot badan (BB) yang dikombinasikan dengan
Spawnprime ™ dosis 0,1 — 0,15 mlkg BB telah berhasil
diaplikasikan pada pemijahan semi-alami pada ikan peres
(O. kappeni) (Lijana et al., 2021). Ovaspec™ dosis 0,3 —
0,5 mlkg BB juga berhasil diaplikasikan pada pemijahan

semi-alami ikan nilem (Rosyida et a/, 2021). Penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan dosis optimal dari
Ovaspec™ sebagai induser dalam pemijahan buatan yang
mampu meningkatkan performa reproduksi ikan nilem
betina, khususnya galur Padjadjaran.

Bahan dan Metode
Sumber asal dan pemeliharaan ikan nilem

Sampel ikan nilem uji merupakan galur Padjadjaran
yang dibudidayakan di Kawasan Perikanan Darat
Ciparanje, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan,
Unpad. Sebanyak 20 ekor ikan betina (panjang total
(PT) = 17%+0,8 cm dan bobot total (BT) = 64,6+8,8
g) dan 4 ekor ikan jantan (PT = 18,3=0,9 cm dan BT
= 83,5%+10,3 g) dipelihara terpisah hingga mencapai
tahap matang gonad dan siap untuk dipijahkan. Kondisi
pemeliharaan dilakukan dengan siklus pencahayaan 14
jam terang dan 10 jam gelap dengan suhu ambien 22—
27 °C, dan diberi pakan pelet komersial secara satiasi
dua kali sehari sebanyak 2 % dari bobot badan (Subagja
et al.., 2007). Selama percobaan kualitas air
menunjukkan suhu antara 22-24 °C, pH antara 6,55—
6,57, dan DO antara 10,9-15,85 mg/L. Nilai tersebut
masih memenuhi nilai baku mutu yang ditetapkan oleh
Peraturan Pemerintah Indonesia No. 82 Tahun 2001
(Kelas 1I).

Prosedur pemijahan buatan

Pada ikan betina diberikan Ovaspec™ dosis 0,3;
0,5; atau 0,7 ml/kg BB dengan injeksi intramuskular,
sedangkan pada ikan kontrol hanya diberi akuades
sebagai pelarut hormon. Untuk setiap perlakuan dan
kontrol digunakan lima ekor ikan betina sebagai
ulangan. Ikan jantan diinjeksi hormon dosis 0,3 ml/
kg BB. Semua induk ikan dipuasakan selama 24 jam,
kemudian diinjeksi hormon sesuai dengan dosis setiap
kelompok perlakuan. Pada 10 jam pasca-injeksi, bagian
abdomen setiap induk diraba untuk mengetahui
respons ovulatoris berupa pengeluaran telur dari ikan
betina atau sperma dari ikan jantan. Pengecekan
respons diulangi setiap 1 hingga 2 jam. Pada ikan
betina yang menunjukkan respons ovulatoris
kemudian dilakukan pengalinan pada bagian abdomen
(stripping) untuk mengeluarkan seluruh telur, dan
prosedur yang sama dilakukan pada ikan jantan. Bobot
badan ikan betina sebelum dan setelah pengalinan
ditimbang untuk mengetahui bobot relatif gonad.
Sperma diencerkan larutan garam fisiologis 0,9% (rasio
1:100 v/v), lalu suspensi sperma dimasukkan ke dalam
wadah berisi telur dan diaduk perlahan selama 1 menit
untuk memicu terjadinya fertilisasi /n vitro (Subagja
et al., 2007). Ikan kontrol dibedah untuk mengisolasi
gonad dan sel telur karena tidak teramati respons
ovulatoris hingga 24 jam pasca injeksi.
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Koleksi sampel telur, embrio, dan larva ikan

Sebanyak 50 butir telur per induk dimasukkan ke
dalam microtube berisi larutan larutan Serra (etanol
95%:fomalin 4%:asam asetat glasial = 6:3:1) untuk
pengamatan tingkat kematangan telur (TKT)
berdasarkan posisi inti atau vesikula germinalis
(Stoeckel, 2000). Selain itu, 50 butir lainnya
dimasukkan ke microtube berisi larutan neutral
buftered formalin (NBF) 10% untuk pengamatan
diameter telur. Sebanyak 500 ekor embrio hasil
pemijahan buatan dipelihara dalam akuarium pada suhu
air 28+1°C yang dilengkapi aerasi mampu menetas.
Larva selanjutnya dipelihara hingga 3 hari pascatetas
dan telah mencapai tahap pascalarva, ditandai dengan
cadangan yolk yang telah habis.

Perhitungan parameter performa reproduksi

Waktu laten ditentukan berdasarkan selisih waktu
antara penyuntikan hormon Ovaspec™ hingga teramati
respons ovulatoris dari induk betina. Indeks
gonadosomatik (IGS) menyatakan perbandingan antara
bobot relatif gonad terhadap bobot total tubuh yang
dinyatakan dalam persen (%). Fekunditas dihitung
berdasarkan proporsi bobot total telur terhadap jumlah
telur sampel dikalikan dengan bobot telur sampel yang
dinyatakan dalam butir telur per individu. Diameter telur
diamati di bawah mikroskop majemuk yang dilengkapi
mikrometer okuler, lalu dihitung dari akar kuadrat
panjang telur secara vertikal dikali panjang secara
horizontal (Omar, 2010). Tingkat kematangan telur (TKT)
dihitung dari proporsi telur dengan inti di tengah atau
inti di tepi atau inti tidak tampak terhadap total telur
yang diamati dalam satuan persen (%). Tingkat fertilisasi
dihitung dari jumlah embrio yang berkembang menjadi
blastula (128 blastomer) pada 2 jam pasca fertilisasi
terhadap jumlah total sampel telur dalam satuan persen
(%). Tingkat penetasan dihitung dari jumlah embrio yang
menetas hingga 24 — 48 jam pasca fertilisasi terhadap
total telur yang difertilisasi dalam satuan persen (%).
Kesintasan larva dihitung dari jumlah larva yang hidup
hingga hari ke-3 pasca menetas terhadap total larva yang
menetas dalam satuan persen (%) (Muchlisin ez al, 2014).

Data analisis

Data ditampilkan dalam rerata =+ standar deviasi (SD).
Normalitas data dianalisis dengan uji Kolmogorov-
Smirnov dan homogenisitas dengan uji Levene. Data
yang tidak berdistribusi normal dan homogen dianalisis
menggunakan uji Kruskall-Walis yang dilanjutkan dengan
uji Mann-Whitney U. Data yang berdistribusi normal dan
homogen dianalisis dengan ANAVA yang dilanjutkan
dengan uji Duncan. Signifikansi hasil analisis diuji pada
taraf kepercayaan 95%. Seluruh analisis statistik
dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS ver. 27.0.
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Hasil dan Pembahasan

Hormon Ovaspec™ dengan dosis 0,3-0,7 ml/kg BB
menghasilkan performa reproduksi yang lebih baik
dibandingkan dengan ikan kontrol (Tabel 1). Perlakuan
Ovaspec™ menghasilkan respons ovulatoris mulai dari
jam ke-12 pasca injeksi hormon, dengan waktu laten
terpendek pada dosis 0,7 ml/kg BB yaitu 726,0+12,4
menit dan waktu laten terpanjang pada dosis 0,5 ml/kg
BB yang mencapai 860,0=19,8 menit. Respons
ovulatoris yang terjadi menunjukkan bahwa Ovaspec™
mampu merangsang hipofisa untuk menyekresikan
gonadotropin yang bekerja di ovarium untuk memicu
pematangan akhir folikel telur dan ovulasi, sehingga
mempersingkat waktu laten. Kombinasi GnRH dan
domperidone dalam hormon Ovaspec™ diduga mampu
menginduksi lonjakan LH pada tahap pra-ovulasi, yang
menyebabkan penurunan kadar estradiol-17a yang
berperan untuk vitelogenesis dan peningkatan hormon
maturation-inducing steroid (MIS) (Acharjee et al.,
2017). Hormon MIS akan berikatan dengan reseptor
progestin di membran sel oosit untuk mengaktifkan
maturation promoting factor (MPF) dan menyebabkan
penghentian istirahat oosit pada profase | yang
selanjutnya menginduksi pematangan oosit tahap akhir
(final oocyte maturation; FOM) dan ovulasi (Clelland &
Peng, 2009). Pada ikan kontrol, tidak ada respons
ovulatoris hingga jam ke-24 pasca injeksi. Hal ini karena
ikan tidak diinduksi dengan Ovaspec™, sedangkan
kondisi lingkungan tidak optimal untuk menginduksi
sekresi GnRH dan gonadotropin endogen untuk memicu
terjadinya maturasi akhir dan ovulasi pada oosit.

Secara statistik, penggunaan Ovaspec™ dosis 0,7 ml/
kg BB menghasilkan waktu laten yang berbeda nyata
dengan 0,5 ml/kg BB (p<0,05), walaupun tidak berbeda
nyata terhadap dosis 0,3 ml/kg BB. Waktu laten pada
dosis 0,3 ml/kg BB memiliki tingkat variasi tinggi yaitu
mulai dari 729 hingga 906 menit, sedangkan pada dosis
0,5 dan 0,7 ml/kg BB dihasilkan waktu laten yang hampir
seragam. Hal ini diduga dipengaruhi oleh tingkat
kematangan gonad yang tidak seragam pada ikan
perlakuan dosis 0,3 ml/kg BB. Selain itu, penggunaan
Ovaspec™ pada penelitian ini menghasilkan waktu laten
yang lebih lama dibandingkan dengan penelitian Rosyida
et al, (2021). Perbedaan waktu laten tersebut terutama
dipengaruhi oleh ukuran ikan yang lebih kecil dan
pemijahan pertama kali untuk sampel ikan pada
penelitian ini. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Elakkanai et a/. (2015) bahwa kemampuan hormon untuk
menginduksi pemijahan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya kondisi ikan (umur, tahap kematangan
seksual, dan ukuran), riwayat pemijahan sebelumnya, dan
suhu air.

Kontrol dan perlakuan Ovaspec™tidak memengaruhi
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Tabel 1. Pengaruh perbedaan dosis Ovaspec™ terhadap performa reproduksi ikan nilem betina galur Padjadjaran
pasca pemijahan buatan.

Table 1. The effect of different Ovaspec ™doses on the reproductive performance of female bonylip Padjadjaran
strains following artificial spawning.

Dosis Ovaspec™ (ml/kg BB)
Ovaspec™ doses (mlkg BW)
0,3 0,5 0,7
773,0+74,62 860,0+19,8P 726,0+12,42

Parameter
(Parameter)

Waktu laten (menit) Latency time
(minutes)

1GS (GSI) (%)
Fekunditas absolut
(butir/individu) absolute
fecundity (eggs/individual)

11,1£5,8
5665,8+2568,1

15,4+2,1
13052,6+7681,8

13,2+5,3
7605,4+3658,4

Tingkat kematangan telur (TKT)
Egg maturity level
* Inti di tengah centrally
nucleus (%)
Inti di tepi Peripherally
nucleus (%)
Inti tidak tampak
No visible nucleus (%)

75,2+11,0P 0,0+0,0? 0,0+0,0? 0,0+0,0?

12,8+4,12 8,4+3,02 8,4+3,02 5,3+3,3P

12,0+10,3? 91,6+3,0P 91,6+3,0P 94,8+6,3P

Diameter telur 0,92+0,08? 1,18+0,06 1,19+0,08P 1,14+0,07"

Egg diameter (mm)

Telur yang difertilisasi ta
Fertilization rate (%)

97,4£1,72

98,7+0,12 97,2+1,92

Larva yang menetas Hatching ta
rate (%)

62,1+4,72

87,4+12,4b 66,0+5,32

Sintasan pascalarva Postlarva ta
survival rate (%)

41,2+13,4>

77,1+8,6¢ 23,5+5,32

Keterangan: ta = tidak teramati; notasi yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0.05).
Remark:ta = not observed; different superscripts at the same row showed significant differences (p<0.05).

nilai IGS dari ikan Nilem betina yang menunjukkan fase
mampu memijah dalam siklus reproduksinya dan ideal
dimanipulasi hormonal untuk memicu pemijahan. IGS
merupakan indikator untuk mengetahui tingkat
kematangan gonad (TKG) (Rizzo & Bazzoli, 2019). Nilai
IGS pada penelitian ini masih dalam kisaran dengan hasil
penelitian sebelumnya di habitat alami, yaitu 11,22 +4,94%
(Omar, 2010), 13,05%+4,56% (Putri et al., 2015), dan
13,16% (Jusmaldi et al, 2020), namun lebih rendah
daripada kondisi budidaya di Jabar yang mencapai 20,31-
41,24% (Rostika et al., 2017).

™

Pada penelitian ini, peningkatan dosis Ovaspec
menyebabkan penurunan fekunditas absolut, namun
tidak terdapat perbedaan nyata antar perlakuan
(p>0,05). Nilai fekunditas absolut pada penelitian ini
lebih kecil daripada penelitian lain, baik dari ikan nilem
yang ditangkap dari habitat alaminya (Jusmaldi er af,
2020; Putri et al., 2015; Syandri et al.,, 2015), yang
dibudidayakan (Rostika er a/,, 2017), atau yang telah
diberi hormon Ovaprim™ dosis 0,3 ml/kg BB (Subagja
et al., 2006) dan 0,5 ml/kg BB (Madihah er a/., 2021).
Fekunditas berkaitan dengan pola pemijahan, dan
menurut Prayogo et al. (2018) ikan Nilem merupakan

jenis pemijah bertahap yang memiliki fekunditas tidak
tetap. Nilai fekunditas yang rendah dapat terjadi karena
ikan nilem ini mengalami pemijahan pertama kali.
Fekunditas untuk jenis ikan yang sama juga
dipengaruhi oleh perbedaan umur, berat, dan panjang
ikan (Rostika er al, 2017), serta galur yang berbeda
(Jubaedah & Hermawan, 2010).

Tingkat kematangan telur (TKT) pada ikan kontrol
memiliki 75,2+ 11,0% sel telur dengan inti sel di tengah
yang mengindikasikan bahwa sel telur belum matang,
dan hanya 12,0=10,3% sel telur yang tidak tampak
inti selnya. Perlakuan Ovaspec™ dosis 0,3-0,7 ml/kg
BB meningkatkan jumlah sel telur dengan inti yang
tidak tampak secara nyata hingga lebih dari 90%
dibandingkan dengan kontrol (p<0,05). Hasil ini
sejalan dengan pengamatan waktu laten pada ikan
perlakuan yang mampu dipersingkat dengan perlakuan
Ovaspec™ akibat meningkatnya gonadotropin yang
akan memicu percepatan pematangan folikel telur.
Selain itu, perlakuan Ovaspec™ juga meningkatkan
diameter telur secara nyata, yaitu menjadi 1,14-1,19
mm, jika dibandingkan dengan telur dari ikan kontrol
yang berukuran 0,92 mm (p<0,05). Ukuran diameter
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telur yang telah matang pada penelitian ini masih dalam
kisaran penelitian sebelumnya pada ikan nilem yang
hidup di habitat alaminya yaitu berkisar antara 800
hingga 1200 ym (Jusmaldi et a/, 2020; Omar, 2010;
Putri et al., 2015; Syandri et al., 2015) dan lebih besar
daripada yang diberi Ovaprim™ dosis 0,5 ml/kg BB
(Madihah et al., 2021). Menurut Valdebenito er al.
(2013), variabilitas ukuran telur berkaitan dengan
umur, ukuran dan kondisi fisiologis dari induk betina,
nutrisi, waktu memijah, serta variasi kondisi
lingkungan berupa faktor kimiawi dan fisik di lokasi
pemijahan.

Pengamatan fertilisasi hanya dilakukan pada sel
telur dan sperma dari induk yang diberi perlakuan
Ovaspec™, karena pada induk dari kelompok kontrol
tidak terjadi respons ovulatoris. Tingkat fertilisasi
teramati sangat tinggi pada semua perlakuan yaitu
lebih dari 97%, dengan nilai yang tidak berbeda nyata
antar perlakuan (p>0,05). Tingkat persentase larva
yang menetas dan sintasan pascalarva yang tertinggi
dihasilkan dari penggunaan Ovaspec™ dosis 0,5 ml/kg
BB yang berbeda nyata dengan dosis 0,3 dan 0,7 ml/kg
BB (p<0,05).

Pada penelitian ini, peningkatan dosis Ovaspec™
tidak sejalan dengan perbaikan performa reproduksi
ikan nilem betina. Hasil yang serupa juga diamati pada
penelitian lain yang menggunakan hormon Ovaprim ™
dengan dosis yang sama, yaitu 0,3; 0,5; dan 0,7 ml/kg
BB, yang diaplikasikan pada ikan tambakan (Helostoma
temmincki) (Yurisman, 2009) dan ikan lele Sangkuriang
(Clarias gariepinus) (Perkasa et al., 2017). Menurut
Sahoo er al. (2005) dan Yuniarti et al. (2021)
penggunaan homon dengan dosis tinggi menyebabkan
ovulasi dini dan telur yang telah diovulasikan tetap
berada di lumen ovarium dalam kondisi hipoksia dalam
jangka waktu lama sehingga menurunkan kualitas
telur. Hal ini diduga terjadi pada ikan yang diberi dosis
0,7 ml/kg BB yang menunjukkan waktu laten tersingkat
dan TKT tertinggi, namun memiliki kualitas telur
berupa tingkat penetasan dan sintasan pascalarva yang
lebih rendah. Selain itu, terdapat pula perbedaan hasil
kualitas telur dibandingkan penelitian lain yang
mengaplikasikan Ovaprim™ dosis 0,3 ml/kg BB
(Subagja er al., 2006; Muchlisin et al., 2014) atau 0,5
ml/kg BB (Madihah et a/, 2021). Menurut Mylonas et
al. (2010) perbedaan hasil performa reproduksi,
terutama yang berkaitan kualitas telur dan progeni,
dipengaruhi perbedaan tahap perkembangan gonad
ketika hormon diaplikasikan, jenis hormon, kondisi
penanganan selama aplikasi hormon, dan waktu laten.
Perbedaan galur, spesies, usia, nutrisi, dan kondisi
lingkungan juga dapat memengaruhi perbedaan hasil
performa reproduksi pasca induksi dengan hormon.
Dengan demikian, masih diperlukan penelitian untuk
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mengoptimalisasi aplikasi hormon, baik jenis maupun
dosisnya, serta kondisi ikan (umur dan tingkat
kematangan gonad) saat akan dilakukan aplikasi
hormon. Hal tersebut penting untuk meningkatkan
efektivitas hormon dalam mempercepat proses
maturasi gonad dan memicu ovulasi dalam pemijahan
buatan induk nilem betina, serta menghasilkan telur
berkualitas baik.

Kesimpulan

Perlakuan Ovaspec™ pada semua tingkat dosis tidak
berpengaruh pada IGS dan fekunditas absolut.
Ovaspec™dosis 0,7 ml/kg BB menghasilkan waktu laten
pemijahan paling singkat dan tingkat kematangan telur
tertinggi, sedangkan dosis 0,5 ml/kg BB menghasilkan
tingkat penetasan dan kesintasan larva tertinggi.
Penggunaan Ovaspec™dosis 0,5 dan 0,7 ml/kg BB dapat
digunakan untuk menginduksi pemijahan buatan dan
meningkatkan performa reproduksi pada ikan nilem
betina, terutama galur Padjadjaran.
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